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Orang-orang ‘arif menghabiskan waktunya di masjid untuk beribadah. Para pesuluk
mendatangi masjid-masjid — sebagai rumah Tuhan di muka bumi — untuk melakukan i'tikaf.
I'tikaf adalah sebuah ibadah yang istimewa dan ibadah ini tidak dianjurkan untuk dilakukan di
setiap masjid. I'tikaf biasanya dilaksanakan di Masjidil Haram, Masjid Nabawi, dan Masjid
Kufah, dan jika tidak berkesempatan melakukan di tempat-tempat tersebut, maka ia bisa

.dikerjakan di Masjid Jami' di setiap daerah

I'tikaf merupakan salah satu ritual ibadah yang paling komplit dan indah, di mana dilakukan
pada kondisi dan tempat khusus. Hukum i'tikaf adalah sunnah dan seseorang boleh memilih
antara melakukannya atau tidak, namun statusnya bisa berubah menjadi wajib setelah
seseorang memulai dan melanjutkan i'tikaf, di mana ia tidak bisa meninggalkannya di tengah

Jjalan

Selama tiga hari itu, para pesuluk memulai perjalanan menuju Allah Swt dan terbang ke alam
malakut. Mereka memakai pakaian yang bersih dan suci serta menghiasi dirinya dengan akhlak
yang mulia. Alangkah indahnya jika kita meninggalkan dunia ini untuk beberapa hari dan secara

.tulus menyeru Tuhan dan meminta ampunan-Nya

Rasulullah Saw bersabda, “Barang siapa yang berpuasa tiga hari pada pertengahan bulan
Rajab dan menghidupkan malam-malamnya dengan shalat tahajud, niscaya tidak akan

".meninggalkan dunia ini kecuali dalam keadaan taubat nasuha

Amalan-amalan Ayyamul Bidh antara lain: mendirikan shalat dua rakaat, di mana pada setiap
rakaatnya membaca surah al-Fatihah, Yasin, al-Mulk, dan al-lkhlas, berpuasa, dan

.menghidupkan malam tersebut dengan ibadah

Malam 15 Rajab memiliki keutamaan yang sangat besar dibandingkan malam-malam lain di
bulan itu. Di antara amalan malam 15 Rajab adalah mandi, menghidupkan malam dengan
ibadah, membaca doa ziarah Imam Husein as, mendirikan shalat 30 rakaat di mana setiap
rakaatnya membaca surah al-Fatihah sekali dan 10 kali membaca surah al-lkhlas, serta

.memperbanyak istighfar dan amalan sunnah lainnya



Mengenai keangungan bulan Rajab, Rasulullah Saw bersabda, “Allah Swt menempatkan
seorang malaikat bernama “Penyeru” di langit ketujuh. Setiap tiba bulan Rajab, malaikat
penyeru ini setiap malam hingga pagi berkata, ‘Alangkah beruntungnya orang yang sibuk
berzikir kepada Allah, alangkah beruntungnya orang yang bergegas menuju Tuhan dengan
penuh semangat,” Allah kemudian berfirman, ‘Aku akan bersama dengan orang yang ia juga
bersama dengan-Ku... Aku akan mengampuni orang yang memohon ampunan. Bulan Rajab
adalah bulan rahmat-Ku. Barang siapa yang menyeruku di bulan ini, niscaya Aku kabulkan
permintaannya, barang siapa yang meminta sesuatu kepada-Ku, niscaya Aku akan
memberinya, dan barang siapa yang meminta petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan
memberinya petunjuk. Aku jadikan bulan ini sebagai tali penghubung antara-Ku dan hamba-

" Ku, barang siapa yang memegang tali itu, niscaya ia akan sampai kepada-Ku

Orang-orang yang memuliakan dan menghidupkan bulan Rajab dengan ibadah dinamakan
“Rajabiyyun.” Dalam riwayat dari Rasulullah Saw dan para imam maksum as disebutkan,
“Sesungguhnya pada hari kiamat, seorang malaikat berseru, ‘Dimana Rajabiyyun?’ Dari lautan
manusia itu, bangkitlah sekelompok orang yang cahaya wajahnya menerangi Padang Mahsyar
dan mahkota yang dihiasi dengan batu yakut berada di atas kepala mereka. Di sisi kanan
Rajabiyyun ada seribu malaikat dan juga seribu malaikat di sisi kiri mereka yang mengucapkan

.selamat kepada mereka

Lalu terdengar seruan dari Allah, ‘Wahai hamba-Ku, Aku bersumpah dengan kemuliaan dan
keagungan-Ku, Aku akan memberikan kalian kedudukan yang mulia dan anugerah yang banyak
dan menempatkan kalian di tempat yang mengalir sungai di bawahnya, kalian akan kekal di
dalamnya, karena kalian secara sukarela berpuasa dan beribadah untuk-Ku di bulan yang Aku
muliakan. Allah kemudian berfirman kepada para malaikat, ‘Para malaikat-Ku, bawalah hamba-

".hamba Ku ini ke surga

Rajabiyyun adalah orang-orang yang ikhlas dan memanfaatkan bulan Rajab untuk

.membersihkan dirinya dari segala noda sehingga rahmat Allah Swt turun kepada mereka

Imam Khomeini ra mengenai bulan Rajab berkata, “Kemuliaan bulan Rajab tidak bisa dijelaskan
dengan lisan dan tidak bisa dipahami oleh akal. Rajab adalah bulan doa dan istighfar, dan ada

".banyak anjuran untuk memohon ampunan di bulan ini



